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Abstract : Brachiaria decumbens grass is one of the grazing grasses with better production 

than field grass. It has high nutritional value, is more resistant in the dry season, and is 

suitabel for tropical areas. Brachiaria decumbens grass, called Signal Grass, is usually 

planted for pastures—permanent grazing, but also planted or conserved in limited quantities 

by smallholder farmers. The general nutritional content of Brachiaria decumbens natural 

grass is 10.08% water content, 14.11% ash, 3.21% crude protein, 47.39% crude fiber, 

2.25% crude fat, 33.04% BETN, TDN 42.14%. Even though it has high nutritional value, 

Brachiaria decumbens contains anti-nutritional steroid saponin factors such as protodioscin, 

diosgenin, and yamogenin, which can interfere with growth and are toxic to ruminants. This 

article reviews the benefits and risks of using Brachiaria decumbens grass as forage for 

ruminant livestock. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan peternakan ruminansia yaitu ketersediaan pakan 

hijauan. Hijauan pakan ternak merupakan komponen utama pakan yang dibutuhkan ternak ruminansia untuk 

kelangsungan hidup dan peningkatan produktivitasnya. Rumput sebagai salah satu sumber karbohidrat dan 

serat berkualitas dapat meningkatkan produksi ternak. Peningkatan produksi ternak ruminansia perlu 

diimbangi dengan peningkatan pakan hijauan dengan kualitas dan kuantitas yang cukup memadai. Salah satu 

rumput yang sampai saat ini dimanfaatkan dalam juml;ah yang besar di banyak negara adalah B. decumbens. 

Chung et al. (2018) menyatakan bahwa Brachiaria sp. telah ditanam di lebih dari 80% total lahan 

penggembalaan dengan B. decumbens sebagai spesies yang paling disukai. Spesies ini dapat memenuhi 

hamper seluruh kebutuhan hijauan ruminansia di daerah tropis dan hal ini membantu meningkatkan kinerja 

produksi ternak. 

Rumput B. decumbens sebagai pakan ternak memiliki potensi produksi dan nilai nutrisi lebih tinggi, 

lebih tahan pada musim kemarau jika dibandingkan dengan rumput lapangan dan cocok untuk daerah tropis. 

Rumput ini berasal dari Afrika Tropis yang telah beradaptasi dan dikenal oleh peternak di Indonesia 

(Rusdiana dan Sutedi, 2014; Chung et al. 2018).  Rumput ini bisa tumbuh di hampir sebagian besar wilayah 

Indonesia, karena sesuai dengan iklim di Indonesia yang tropis dan toleran terhadap berbagai jenis tanah, 

termasuk tanah asam (Fanindi, 2016). Rumput B. decumbens saat ini perlu dikembangkan dan dikelola 

dengan baik karena merupakan salah satu sumber penyediaan pakan ternak yang dapat menanggulangi 

kekurangan pakan ternak pada musim kemarau. Menurut Low (2015) B. decumbens berpotensi 

meningkatkan pertambahan bobot hidup ruminansia karena nilai gizinya yang tinggi seperti kecernaan bahan 
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kering dan protein kasar yang penting untuk pertumbuhan ternak ruminansia. Menurut Muniandy et al. 

(2020), Meski pemberian B. decumbens mampu meningkatkan kinerja ternak ruminansia secara keseluruhan, 

namun risiko adanya substansi toksik dari B. decumbens merupakan faktor pembatas yang perlu dicermati.  

Substansi toksik yang terkandung dalam rumput B. decumbens dan berbahaya bagi ternak 

ruminansia adalah saponin (Sparg et al., 2004). Sedangkan menurut Castro et al. (2018), toksisitas rumput 

bergantung pada faktor yang berhubungan dengan kerentanan atau resistensi ruminansia dan faktor intrinsik 

tanaman yang pada akhirnya memberikan perbedaan signifikan dalam manifestasi klinis dan kematian 

ternak. Saponin jika ditinjau dari sudut keberlangsungan hidup tanaman merupakan mekanisme pertahanan 

untuk melindungi diri dari predator, serangga, namun dapat berdampak buruk pada herbivora yang 

mengkonsumsi (Cardona-Alvarez et al., 2016; Hussain et al., 2019). Saponin dapat mengakibatkan 

secondary hepatogenous photosensitization pada semua ternak ruminansia (Gomar et al., 2005). Laporan 

penelitiaan menunjukkan bahwa pemberian Brachiaria decumbens dapat menghambat pertambahan bobot, 

munculnya kasus fotosensitivitas sporadis pada sapi (Lemos et al., 1997; Caicedo et al., 2012), kerbau 

(Meagher et al., 2001; De Oliveira et al., 2013), kambing (Wasinghe et al., 1987; Rosa et al., 2016a) dan 

domba (Abdullah dan Raijon, 1990; Brum et al., 2007). Tulisan ini bertujuan untuk mengulas secara singkat 

manfaat dan risiko Brachiaria decumbens yang banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak secara luas untuk 

ruminansia.  

 

Karakteristik rumput B. decumbens 

Brachiaria sp. merupakan rumput asal Afrika Tengah dan Timur (Cook et al., 2005) yang juga 

dikenal sebagai rumput signal karena kemiripan struktur kepala bunganya dengan signal kereta api (Low, 

2015). Brachiaria decumbens merupakan tumbuhan tahunan, cepat berkembang dalam jumlah banyak, 

tumbuh tegak dengan tinggi sekitar 30–100 cm (Carrilho et al., 2012). Daun memiliki karakter padat, 

panjang 10-20 cm dan berbiak melalui biji, rimpang dan stolon (Loch, 1977). Menurut Renvoize et al. 

(1996), genus Brachiaria mencakup sekitar 100 spesies yang hidup di daerah tropis dan subtropis wilayah 

belahan bumi timur dan barat tetapi sebagian besar terdapat di Afrika. Dari sekian banyak spesies, tujuh 

spesies yaitu B. decumbens, B. brizantha, B. arrecta, B. dictyoneura, B. humidicola, B. mutica dan B. 

ruziziensis paling umum digunakan sebagai hijauan pakan ternak (Argel dan Keller-Grein, 1996; Fanindi, 

2016; Hunegnaw et al., 2022). Kelebihan tanaman ini adalah memiliki toleransi tinggi terhadap tanah yang 

tidak subur (Gichangi et al., 2016), tahan terhadap kekeringan (Guenni et al., 2014), dan relatif bebas dari 

hama dan penyakit (Katunga et al., 2021). 

Rumput B. decumbens saat ini telah diperkenalkan ke banyak negara tropis dan sub-tropis termasuk 

Australia, Vanuatu, Amerika Selatan, Brazil, Sri Lanka, Malaysia dan juga di Indonesia (Pizarro et al., 1996; 

Ndikumana dan de Leeuw, 1996; Riet-Correa et al., 2011). Rumput ini juga berpotensi untuk dikembangkan 

di Indonesia karena bisa tumbuh baik di wilayah manapun di Indonesia, termasuk pada daerah asam dengan 

pH 3,5-5,5 seperti daerah Kalimantan Timur (Kusuma, 2018; Indey et al., 2023). Saat ini di Indonesia B. 

decumbens telah banyak diteliti dan dikembangkan untuk pakan ternak ruminansia (Kusuma, 2018; Fitriansa 

et al., 2022; Prihantoro et al., 2023). Pengembangan tersebut cukup intensif karena nilai nutrisi B. 

decumbens cukup tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai pakan hijauan utama. Kandungan nutrien rumput 

alam B. decumbens secara umum memiliki kadar air 10,08%, abu 14,11%, protein kasar 3,21%, serat kasar 

47,39%, lemak kasar 2,25%, BETN 33,04%, TDN 42,14% (Lima et al., 2018). Meskipun demikian, nilai 

nutrisi B. decumbens banyak dipengaruhi oleh banyak faktor seperti aplikasi pupuk, jenis tanah, jenis 

kultivar, prosesing dan waktu panen (Sath et al., 2013; Nguku et al., 2016; Wassie et al., 2018; Momesso et 

al., 2022). Variasi nilai nutrisi B. decumbens tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Variasi nilai nutrisi B. decumbens dari berbagai wilayah. 

Lokasi penelitian Bagian  Nilai nutrisi (%) Pustaka  

  Kadar 

air 

Kadar 

abu 

Kadar 

protein 

Kadar 

lemak 

 

Serat 

kasar  

 

Yogyakarta, Indonesia Rumput umur 60 

hari 

12,92 - 12,03 - 37,32 Umami et al., 

2017 

Nusa Tenggara Timur, 

Indonesia. 

Rumput 10,08 14,11 3,10 2,25 47,39 Hambakodu et 

al., 2020 

Padjadjaran, Jawa 

Barat, Indoonesia 

Rumput 60 hari - - 8,53 - 30,46 Fitriansa et al., 

2022 

Malaysia  Rumput   - - 15,03 - - Jaapar et al., 

2023 

Kenya  Rumput 154 hari - 13,10 9,80 - - Nguku et al., 

2016 

Nigeria Rumput dan 

batang lunak 

27,83 16,50 13,55 4,50 24,96 Binuomote et 

al., 2019. 

Ghana  Rumput umur 

120 hari 

- 7,18 10,08 3,43 - Osafo et al., 

2023. 

Ekuador  Rumput umur 42 

hari 

 9,10   42,90 Balseca et al., 

2015 

Brazil  Rumput umur 

361 hari 

- - 4.93 - - Guerra et al., 

2016 

 

Hasil analisa nilai nutrisi pada tabel 1. cukup bervariasi pada kandungan protein kasar, lemak kasar, 

kadar abu, kadar air dan serat kasar. Berbagai macam faktor dapat mempengaruhi hasil analisa kandungan 

nutrisi rumput B. decumbens. Namun demikian, analisa yang paling sering diukur dari rumput tersebut 

adalah nilai protein kasar. Menurut Minson (1990), untuk pengukuran kualitas nutrisi, nilai protein kasar 

merupakan indikator penting, namun demikian, saat ini evaluasi komponen lain seperti serat kasar, kadar air, 

kadar abu dan kadar lemak juga perlu diukur karena produktivitas ternak ruminansia salah satunya 

tergantung pada kualitas nutrisi secara keseluruhan. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rumput B. decumbens berumur 60 hari yang ditanam di Yogyakarta 

mengandung protein yang cukup tinggi yaitu 12,03%, sebaliknya, rumput B. decumbens berumur 60 hari 

yang ditanam di Nusa Tenggara Timur mengandung protein kasar 3,1% dan Jawa Barat 8,53%. Perbedaan 

yang besar tersebut salah satu kemungkinan disebabkan penelitian rumput B. decumbens di Yogyakarta 

diberikan pupuk, sedangkan rumput B. decumbens asal Nusa Tenggara Timur sama sekali tidak diberi 

perlakuan pemupukan dengan NPK. Hasil penelitian yang sama ditunjukkan oleh Faria et al. (2018), Johnson 

et al. (2001) dan Paul et al. (2020) yang menyatakan bahwa pemupukan dengan Nitrogen akan 

meningkatkan nilai nutrisi B. decumbens. Lebih lanjut, menurut Menurut Thornton et al. (2011) dan 

Jayasinghe et al. (2022), produksi ternak di daerah tropis seringkali lebih rendah dibandingkan di daerah 

beriklim sedang, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor termasuk rendahnya nilai nutrisi hijauan rumput, 

kurangnya akses terhadap pupuk nitrogen anorganik (N), tanah yang tidak subur, dan kondisi iklim yang 

buruk. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin tua umur rumput B. decumbens, kandungan protein kasar juga 

menurun.  Guerra et al. (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa panen rumput dengan umur 361 

hari kandungan protein kasar akan menurun sampai 4,93%. Hasil penelitian Mutimura et al. (2017) dan 

Andino et al. (2019) menunjukkan bahwa waktu pemotongan B. decumbens yang paling ideal adalah 45-60 

hari karena nilai nutrisi rumput tersebut cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan ternak ruminansia. 
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Semakin tua umur rumput, jumlah daun akan mengalami penurunan, sintesis selulosa dan hemiselulosa akan 

meningkat dan mengakibatkan kualitas rumput menurun karena adanya peningkatan lignifikasi dinding sel 

rumput (O'donovan et al., 1982; Bidlack dan Buxton, 1992; Morrison, 2006). Fernandes et al. (2022) 

menambahkan bahwa semakin tua umur rumput maka akan terjadi penurunan nilai karbohidrat terlarut, 

protein, mineral dan vitamin sehingga akan mengakibatkan penurunan daya cerna dan kinerja produksi 

ternak.  

Tabel 1 menunjukkan perbedaan hasil analisa nutrisi B. decumbens di setiap wilayah atau antar 

negara. Hasil penelitian nilai nutrisi B. decumbens di negara negara Afrika berbeda dengan negara Asia dan 

Amerika Selatan. Bahkan perbedaan hasil penelitian juga terjadi antar propinsi di negara Indonesia. 

Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh kultivar (Mendonça et al., 2013; Mauri et al., 2015), 

topografi (Gobbi et al., 2009; Cheesman et al., 2015), perbedaan musim (Evitayani et al., 2005; Ortega-

Gómez et al., 2011), iklim (Chirat et al., 2014; Uzcátegui-Varela et al., 2022) curah hujan (Balseca et al., 

2015; Ramoni-Perazzi et al., 2017), temperatur wilayah (Rodrigues et al., 2023), struktur serta pH tanah dan 

waktu pemanenan (Oliveira et al., 2003; Pholsen, 2010;  Nguku et al., 2016). Meskipun nilai nutrisi B. 

decumbens bervariasi, namun saat ini B. decumbens merupakan salah satu rumput pakan ternak yang 

memiliki potensi penting untuk produksi hijauan berkelanjutan. Hal tersebut disebabkan karena B. 

decumbens tahan terhadap dampak buruk perubahan iklim, kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

berbagai jenis tanah, iklim serta tumbuh baik di daerah tropis maupun subtropis.  

 

Manfaat bagi ruminansia 

Rumput Brachiaria decumbens merupakan salah satu jenis rumput gembala yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai penyedia pakan hijauan karena memiliki beberapa keunggulan antara lain tahan 

kondisi kering, mampu bertahan hidup dalam kondisi yang ekstrim seperti kekeringan atau kemarau, 

memiliki perakaran yang kuat dan cepat menutup tanah sehingga dapat mengurangi erosi tanah. Sebagai 

pakan hijauan ternak, rumput ini juga memiliki palatabilitas dan nilai nutrisi yang baik bagi ternak 

ruminansia (Mauri et al., 2015; Binuomote et al., 2019). Low (2015) menambahkan bahwa B. decumbens 

memiliki potensi meningkatkan pertambahan bobot hidup ruminansia karena nilai nutrisinya yang tinggi 

seperti daya cerna bahan kering dan protein kasar yang penting bagi pertumbuhan hewan.  

Menurut Chung et al. (2018), B. decumbens diyakini dapat memenuhi kebutuhan hijauan ruminansia 

di daerah tropis sehingga dapat membantu meningkatkan kinerja produksi ternak. Meskipun demikian, untuk 

mencapai hasil optimal performa ternak, B. decumbens terutama digunakan sebagai pakan basal dengan 

penambahan unsur unsur suplemen yang lain. Menurut Lazzarini et al. (2009) dan Osman et al. (2023) di 

berbagai negara yang memiliki lahan cukup luas, B. decumbens ditanam di padang penggembalaan dan 

dimanfaatkan sebagai pakan basal yang diberi tambahan seperti konsentrat atau probiotik untuk 

meningkatkan performans ternak ruminansia besar maupun kecil. Manfaat B. decumbens untuk ruminansia 

tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa B. decumbens memiliki manfaat dan potensi untuk meningkatkan 

performan ternak ruminansia secara keseluruhan. Manfaat yang paling utama dari pemberian B. decumbens 

adalah peningkatan ADG, peningkatan produksi susu dan peningkatan asupan pakan. Namun demikian, B. 

decumbens secara tunggal tidak akan mampu meningkatkan performan ternak, oleh karena itu pemberiannya 

harus ditambah dengan berbagai bahan nutrisi lain seperti konsentrat, probiotik, multimineral dan 

dikombinasikan dengan rumput yang lain. Penelitian Castro et al. (2023) menunjukkan bahwa peran B. 

decumbens yang diberi tambahan protein kasar (PK) soybean meal dan ground corn fed 24% mampu 

meningkatkan performa dan ADG dan berat badan akhir. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

secara umum suplemen konsentrat akan membantu ternak memiliki asupan nutrisi dan daya cerna yang lebih 
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besar. Akibatnya, mereka mendapat lebih banyak asupan energi dan protein yang dapat dimetabolisme 

sehingga akan menghasilkan kinerja yang lebih baik (Poppi dan McLennan, 1995). Hasil penelitian tersebut 

didukung oleh  Azmi et al., (2021) yang memberikan tambahan probiotik 100 g/100 kg konsentrat pada 

rumput B. decumbens untuk meningkatkan ADG pada kerbau Murrah. 

 

Tabel 2. Manfaat B. decumbens sebagai pakan ternak ruminansia 

Hewan  Pakan  Dampak  Pustaka  

Sapi potong 

Caracu 

Brachiaria decumbens + multi-

mineral 0.25%/ BB  

Peningkatan ADG Silva et al., 2016 

Sapi Persilangan 

Holstein dengan 

Zebu  

Brachiaria decumbens + konsentrat Peningkatan ADG De Seus Santos et al., 

2020 

Sapi perah 

crossbred Siboney  

Brachiaria decumbens + konsentrat  Peningkatan produksi susu Reyes et al., 2021 

Sapi crossbred 

heifers 

Brachiaria decumbens 14.4 kg 

DM/ekor/hari + protein kasar (PK) 

soybean meal + ground corn fed 

24% 

Peningkatan Average daily 

Gain (ADG), peningkatan Dry 

Matter Intake (DMI) 

Castro et al., 2023 

Kerbau Murrah Brachiaria decumbens 70% , 

konsentrat 26%, dan  lemak rumen 

bypass 4% 

Peningkatan ADG Mohd Azmi et al., 2021 

Rusa Sahelian  Brachiaria decumbens + Probiotik 

100 g/100 kg konsentrat 

peningkatan total pertambahan 

berat badan, peningkatan ADG 

peningkatan total asupan  

pakan 

, perbaikan rasio konversi 

pakan dan peningkatan laju 

pertumbuhan 

Osman et al., 2023 

Domba  Campuran Brachiaria decumbens 

dan Gliricidia sepium 

Peningkatan ADG 21g/hari Osakwe dan Nwakpu, 

2006 

Domba Dorper 

cross  

B. decumbens (10%)+ Pennisetum 

purpureum (90%) 

meningkatkan kinerja 

pertumbuhan, konsentrasi 

hormon pertumbuhan, bobot 

badan, dan kecernaan nutrisi 

Jaapar et al., 2023 

Kambing  80% Brachiaria decumbens + 20% 

bekatul 

Peningkatan Neutral Detergent 

Fibre (NDF), Acid Detergent 

Fibre (ADF) dan kecernaan 

Ismartoyo et al., 2022 

 

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa kombinasi hijauan B. decumbens (10%) dengan  Pennisetum 

purpureum (90%) dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan, konsentrasi hormon pertumbuhan, bobot badan, 

dan kecernaan nutrisi. Kinerja pertumbuhan yang baik dan produktivitas domba sangat terkait dengan 

efisiensi fermentasi rumen yang optimal, efektiftivitas kecernaan nutrisi dan pemanfaatan nutrisi (Zheng et 

al., 2021). Hasil penelitian Jaapar et al. (2023) menunjukkan bahwa pemberian B. decumbens sebanyak 10% 

akan berdampak positif pada domba, sedangkan pemberian lebih dari 10% akan berdampak negatif. Dampak 

negatif tersebut kemungkinan disebabkan karena kandungan dari steroid saponin yang bersifat toksik dalam 

B. decumbens (Gomar et al., 2005; Sparg et al., 2004; De Oliveira et al., 2013). 

Penelitian Reyes et al. (2021) menunjukkan bahwa pemberian Brachiaria decumbens dapat 

meningkatkan produksi susu pada sapi perah crossbred Siboney. Peningkatan produksi susu tersebut 

kemungkinan disebabkan penelitian dilakukan pada musim hujan sehingga ketersediaan proporsi daun akan 

meningkat per hektar di padang penggembalaan. Peningkatan produksi susu tersebut kemungkinan juga 

disebabkan oleh pemberian air dan garam mineral ad libitum  dan 0,06 kg /liter mineral campuran setiap hari. 

Meskipun demikian, yang masih menjadi pertanyaan mengapa tidak terjadi keracunan pada sapi yang 

mengkonsumsi Brachiaria decumbens dalam jumlah yang cukup besar. Menurut Evitayani et al. (2004), 

variasi musim dapat menurunkan ketersediaan dan kualitas rumput, sehingga dapat menimbulkan masalah 
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gizi dan pada akhirnya akan mempengaruhi toksisitas rumput dan produksi susu. Oleh sebab itu, jika 

penelitian Reyes et al. (2021) dilakukan pada musim kering dan tanpa tambahan pakan lain maka 

kemungkinan hasil penelitian akan menunjukkan perbedaan. Peningkatan  produksi susu juga dipengaruhi 

oleh pemupukan ladang penggembalaan yang ditanami B. decumbens. Menurut Milera et al. (2014), padang 

penggembalaan rumput dengan tingkat pemupukan 250 kg N/ha/tahun akan meningkatkan produksi susu 

menjadi 8 - 11 kg/ekor/hari.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemanfaatan hijauan berupa daun-daunan dan limbah pertanian dengan 

suplementasi yang tepat pada hijauan berkualitas rendah merupakan langkah tepat untuk meningkatkan 

penampilan ternak ruminansia besar maupun kecil. Menurut Osman et al. (2023) kambing memiliki 

keunggulan dibandingkan ruminansia lain dalam kemampuannya memanfaatkan pakan hijauan serat tinggi 

dan protein rendah untuk memelihara produktivitasnya. Tolera et al. (2000) dan Alih et al. (2021) 

menambahkan bahwa potensi tersebut masih dapat ditingkatkan melalui suplementasi leguminosa dan 

konsentrat untuk meningkatkan produktivitas. Delagarde (2019) menambahkan bahwa variasi hasil 

penelitian pada tabel 2 tersebut kemungkinan juga dipengaruhi oleh karakteristik ternak, kualitas padang 

rumput dan tingkat suplementasi konsentrat. Menurut Cheok et al. (2014), selain untuk meningkatkan 

produktivitas, penambahan pakan tersebut disebabkan oleh berbagai macam alasan seperti palatabilitas 

pakan dan menghindari efek toksik karena B. decumbens mengandung saponin yang merupakan glikosida 

aktif yang memiliki rasa pahit untuk ternak. Oleh sebab itu, dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa rumput 

Brachiaria decumbens jika diberikan sebagai pakan tunggal tidak mampu meningkatkan produktivitas secara 

keseluruhan pada ruminansia.  

 

Toksisitas Brachiaria decumbens 

Brachiaria decumbens telah dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak yang memiliki kualitas 

tinggi untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia. Berdasarkan nilai nutrisi, B. decumbens diyakini 

sebanding dengan spesies rumput tropis lain yang telah lama dan umum digunakan sebagai pakan basal. 

Telah banyak hasil penelitian yang menyatakan bahwa B. decumbens dapat meningkatkan penampilan ternak 

secara keseluruhan, namun demikian, ada banyak laporan kejadian keracunan B. decumbens yang bersifat 

sporadis pada kambing (Abas danSharif, 1986; Rosa et al., 2016b), domba (Driemeier et al., 2002; Pupin et 

al., 2016), kerbau (De Oliveira et al., 2013) dan sapi (Noordin et al., 1989; Lemos et al., 1997) di berbagai 

Negara. Senyawa berpotensi toksik adalah steroid saponin seperti protodioscin, diosgenin dan yamogenin 

yang telah berhasil diisolasi dari fraksi daun dan batang B. decumbens. Steroid saponin tersebut telah 

dikaitkan dengan fotosensitisasi hepatogen sekunder pada hewan ruminansia ketika dikonsumsi sebagai 

pakan tunggal dalam jangka waktu lama (Brum et al., 2007; Riet-Correa et al., 2011). Penelitian lain 

menyebutkan bahwa steroid saponin utama yang terdapat pada B. decumbens yang terkait dengan 

fotosensitisasi hepatogen sekunder adalah dichotomin, protodioscin dan dioscin (Pires et al., 2002).  

Fotosensitisasi hepatogen adalah penyakit yang terjadi ketika zat hepatotoksik yang berasal dari  

tanaman beracun, mikotoksin, obat-obatan atau agen infeksi dapat menyebabkan kelukaan pada hati 

sehingga mencegah ekskresi phylloerythrin, yang merupakan metabolit yang diproduksi di saluran 

pencernaan sebagai hasil metabolisme klorofil (Witte and Curry, 1993;  Quinn et al., 2014; Lozano et al., 

2017). Saat hati mengalami kelukaan, phylloerythrin akan terakumulasi dalam sirkulasi darah dan melalui 

peran sinar matahari dapat mengakibatkan lesi pada kulit (Sarigson et al., 2012; Patel et al., 2022). Secara 

umum, fotosensitisasi pada hewan ruminansia mempunyai arti penting secara ekonomi karena berpengaruh 

terhadap perkembangan lesi kulit yang disebabkan oleh interaksi antara sinar matahari dengan substansi 

fotodinamik eksogen yang memiliki kemampuan mengaktifkan radikal bebas (Collett, 2019). Berbagai 
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laporan menunjukkan bahwa B. decumbens bersifat hepatotoksik untuk domba, kambing dan sapi. Kejadian 

keracunan B. decumbens pada ruminansia disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Dampak klinis toksisitas  B. decumbnens pada ruminansia. 

Ternak  Senyawa  Perubahan klinis  Pustaka  

Sapi silangan 

Zebu x Jersey 

Saponin  Tidak menunjukkan gejala klinis Noordin et al., 

1989 

Kerbau  Saponin  Fotosensitisasi, lesi kulit pada pantat, leher dan anggota badan  De Oliveira et al., 

2013. 

Kambing  Saponin  Fotosensitivitas (fotofobia dan fotodermatitis), erythema, edema 

ulcer, krusta pada kulit wajah, telinga dan vulva  

Rosa et al., 2016a. 

Domba 

silangan Dorper 

Saponin  Gejala klinis ringan berupa selaput lendir pucat 

 

Muniandy et al., 

2021 

Kambing  Saponin  Penurunan berat badan kronis, dehidrasi, anemia, ikterus dan 

hemoglobinuria 

Rosa et al., 2016b 

Domba 

Pelibuey 

Saponin  Penurunan berat badan, depresi, akoreksia, edema bilateral, 

dermatitis krusta pada kelopak mata, telinga, dan lubang hidung, 

eksudat mukopurulen pada konjungtiva dan lubang hidung. 

Montoya-Ménez et 

al., 2019 

Domba  saponin Fotosensitivitasi ringan, jaundice, lakrimasi, penurunan nafsu 

makan dan berat badan 

Othman dan 

Haron, 1988 

Domba  saponin Jaundice  pada mata dan mukosa mulut, jaringan subkutan, 

omentum, dan arteri intima 

Gaspar et al., 2021. 

 

Tabel 3 menunjukan gejala klinis yang bervariasi akibat mengkonsumsi B. decumbens yang 

mengandung saponin. Gejala klinis muncul mulai dari yang tidak menunjukkan gejala, ringan seperti selaput 

lendir yang pucat sampai gejala berat berupa fotosensitivitas (fotofobia dan fotodermatitis), erythema, 

edema, ulcer, krusta pada kulit wajah, telinga dan vulva. Pada kasus yang berat gejala klinis yang muncul 

adalah dermatitis ulseratif dengan eksudasi dan pengelupasan kulit pada area fotosensitisasi (Brum et al., 

2007). Gejala klinis yang menciri berupa fotosensitivitas (fotofobia dan fotodermatitis), erythema, edema 

ulcer, krusta pada kulit. Toksisitas pada ruminansia disebabkan oleh saponin yang terkandung dalam B. 

decumbens. Sedangkan protodioscin dan dioscin merupakan steroid saponin utama yang terkandung dalam 

rumput  B. decumbens. Protodioscin dan dioscin tersebut kemudian dihidrolisis dalam rumen menghasilkan 

diosgenin (Cheeke, 1995). Diosgenin kemudian disaturasi dan diepimerisasi di dalam rumen membentuk 

epismilagenin, yang selanjutnya dikonjugasikan dengan asam glukuronat di dalam hati. Epismilagenin 

terkonjugasi dapat terakumulasi di kanalikuli sehingga menyebabkan kerusakan hati dan obstruksi saluran 

empedu. Penyumbatan aliran empedu menyebabkan phylloerythrin dari klorofil memasuki sirkulasi dan 

terakumulasi dalam darah yang pada akhirnya diaktifkan oleh radiasi matahari sehingga menyebabkan lesi 

kulit (De Oliveira et al., 2013; Quinn et al., 2014; Low, 2015).  

Tabel 3 menunjukkan bahwa sapi silangan Zebu x Jersey yang diberi pakan B. decumbens tidak 

menunjukkan gejala klinis. Sedangkan kambing dan domba menunjukkan gejala klinis yang nyata. Menurut 

de Melo et al. (2018) dan Lelis et al. (2018) ruminansia kecil seperti domba lebih peka terhadap keracunan 

saponin dibandingkan dengan ruminansia besar. Keracunan B. decumbens pada ruminansia kecil bahkan 

dapat mengakibatkan kematian. Opasina (1985) dan Faccin et al. (2014) dalam pernyataannya menambahkan 

bahwa domba merupakan ruminasia yang paling rentan terhadap keracunan B. decumbens, sedangkan 

menurut (Rosa et al., 2016a) ruminansia muda lebih peka terhadap keracunan B. decumbens. Hasil penelitian 

lain menyebutkan bahwa perbedaan sensitivitas atau resistensi ruminansia terhadap toksisitas B. decumbens 

kemungkinan disebabkan oleh sistem penggembalaan selektif sehingga ruminansia mampu menghindari 

rumput B. decumbens yang mengandung konsentrasi saponin lebih tinggi dibandingkan dengan jenis rumput 
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lain (Gracindo et al., 2014; Faccin et al., 2014). Menurut Villalba et al. (2011), domba yang digembalakan 

memiliki kemampuan menghindari rumput yang mengandung steroid saponin dan secara aktif akan memilih  

spesies rumput yang sedikit mengandung senyawa spesifik tersebut. 

Penelitian Montoya-Ménez et al., (2019) pada tabel 3 menunjukkan penurunan berat badan, depresi, 

akoreksia, edema bilateral, dermatitis krusta pada kelopak mata, telinga, dan lubang hidung, eksudat 

mukopurulen pada konjungtiva dan lubang hidung. Sebaliknya, hasil penelitian Muniandy et al. (2021) 

menunjukkan hasil yang cukup menarik karena domba yang dianggap paling peka menunjukkan gejala yang 

ringan berupa selaput lendir yang pucat. Perbedaan hasil penelitian tersebut kemungkinan terkait dengan 

perbedaan kerentanan spesies domba terhadap toksisitas saponin, perbedaan dosis, lama paparan konsumsi 

rumput, serta perbedaan kandungan kadar saponin pada tanaman (Assumaidaee and Mustapha, 2012; Low, 

2015; Lozano et al., 2017). Perbedaan kandungan kadar saponin pada tanaman tersebut didukung oleh hasil 

penelitian Cruz et al. (2000) Low, (2015) dan Gracindo et al. (2014) yang menunjukkan bahwa konsentrasi 

steroid saponin bervariasi sepanjang tahun di dalam rumput. Daun muda berwarna hijau mengandung 5–10 

kali konsentrasi saponin daun dewasa yang menunjukkan bahwa padang rumput B. decumbens cenderung 

lebih beracun selama perkecambahan dan pertumbuhan awal.  

Gejala klinis yang muncul pada kulit berupa erythema, edema ulcer, krusta pada kulit wajah, kelopak 

mata, telinga dan vulva. Pigmen rambut dan kulit berperan melindungi hewan dari dampak paparan sinar 

UV. Oleh karena itu, area yang paling terkena dampak pada hewan yang menunjukkan tanda-tanda 

fotosensitifitas cenderung adalah area yang memiliki sedikit rambut dan tidak berpigmen seperti telinga, 

moncong, vulva, dan area sekitar ekor (Quinn et al., 2014). Tabel 3 juga menunjukkan gejala jaundice di 

pada mata dan mukosa mulut, jaringan subkutan, omentum, dan arteri intima. Menurut Assumaidaee dan 

Mustapha (2012), gejala jaundice disebabkan oleh nekrosis pada periportal hepatosit. Menurut Bridges et al. 

(1987), Cruz et al. (2000) dan De Oliveira et al. (2013) bahan kristaloid dapat menyebabkan jaundice dan 

fotosensitisasi melalui mekanisme pengendapan dan penyumbatan zat kristaloid dalam sel parenkim hati dan 

sistem saluran empedu.  

Hasil penelitian Rosa et al. (2016b) menunjukan gejala klinis yang ditemukan pada kambing adalah 

penurunan berat badan kronis, dehidrasi, anemia, ikterus dan hemoglobinuria. Menurut Francis et al. (2002) 

dan Sparg et al. (2004), saponin merupakan glikosida yang dikenal sebagai senyawa toksik karena aktivitas 

membranolitik dan kemampuannya merusak eritrosit yang terkait dengan aktivitas hemolitiknya. Aktivitas 

hemolitik tersebut pada akhirnya akan mengakibatkan anemia pada ternak. Penurunan berat badan kronis 

kemungkinan disebabkan oleh faktor seperti palatabilitas pakan dan efek toksik B. decumbens mengandung 

saponin yang memiliki rasa pahit bagi hewan ternak sehingga menurunkan asupan pakan. Penurunan asupan 

pakan dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan penurunan berat badan kronis (Aazami et al., 

2013; Cheok et al., 2014). 

 

Pencegahan dan Pengobatan keracunan Brachiaria decumbens 

Secara umum, satu-satunya metode untuk menghindari keracunan B. decumbens adalah menjauhkan 

mereka dari padang penggembalaan yang ditanami B. decumbens atau tidak memberikan rumput 

tersebutsebagai pakan tunggal jika pemeliharaanya dikandang tanpa dilepas. Pembuatan silase terbukti 

efektif dalam menurunkan atau menghilangkan senyawa racun yang terkandung di dalam rumput (Castro et 

al., 2011). Perlakuan biologis menggunakan urea (Yanuartono et al., 2018; Nichols et al., 2022), arang aktif 

(Erickson et al., 2011), polietilen glikol (Henkin et al., 2009; Brown dan Ng'ambi, 2017) dan 

mikroorganisme terbukti efektif dalam penonaktifan faktor anti-nutrisi dan meningkatkan nilai gizi bahan 

pakan (Santos et al., 2014).  Selain itu, pemberian fenobarbiton secara oral menunjukkan tingkat 

perlindungan cukup memadai pada domba yang diberi pakan B. decumbens di padang penggembalaan 
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(Hasiah et al., 2000). Dalam penelitian tersebut, domba percobaan diberikan fenobarbiton (30 mg/kg) secara 

oral selama 5 hari berturut-turut sebelum digembalakan. Selanjutnya, fenobarbiton  diberikan selama 3 hari 

berturut-turut setiap 2 minggu selama periode 10 minggu penelitian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

penundaan munculnya gejala klinis keracunan dan jika gejala klinis tersebut muncul hanya bersifat ringan. 

Kasus keracunan Brachiaria spp. dalam 30 tahun terakhir di Brazil telah menurun secara drastis 

pada ternak. Penurunan kasus keracunan tersebut kemungkinan disebabkan oleh pergantian rumput padang 

penggembalaan B. decumbens dengan rumput yang kandungan saponinnya lebih rendah seperti B. brizantha, 

Panicum maximum, Cynodon spp., Setaria spp., dan Digitaria spp. (Riet-Correa et al., 2011). Metode 

pengelolaan kawanan ternak untuk mencegah hewan muda merumput di padang rumput sedang tumbuh, 

yang dianggap paling beracun, kemungkinan juga berkontribusi terhadap penurunan kasus keracunan pada 

ternak (Castro et al., 2009). Furlan et al. (2012) menyatakan bahwa untuk mengendalikan keracunan, metode 

lain yang perlu dilakukan adalah pengembangan spesies atau varietas Brachiaria yang mengandung 

konsentrasi saponin rendah.  

Menurut Assumaidaee and Mustapha (2012) terapi kasus keracunan B. decumbens dapat dilakukan 

pada fase awal keracunan dengan terapi simptomatis. Pada fase awal toksisitasnya, glukokortikoid dan 

antihistamin akan mengurangi pembengkakan kepala dan memfasilitasi penyembuhan (Ramkumar et al., 

2021). Antibiotik dapat diberikan untuk menghindari septikemia dan dermatitis yang disebabkan oleh bakteri 

(Anton dan Solcan, 2022). Penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk pencegahan maupun terapi pada 

kasus keracunan B. decumbens. Penelitian untuk menemukan antidota yang tepat dan memperoleh rumput B. 

decumbens varietas baru yang memiliki toksisitas rendah akan sangat bermanfaat untuk mengatasi kasus 

keracunan guna pengembangan industri peternakan ruminansia. 

KESIMPULAN 
B. decumbens sebagai pakan ternak ruminansia mengandung nilai nutrisi yang tinggi. Meskipun 

demikian, B. decumbens tidak dapat dijadikan pakan hijauan tunggal karena efek toksik dari saponin. 

Pemberian B. decumbens harus dilakukan secara cermat dan hati hati karena sampai saat ini tidak ada 

antidota untuk pengobatannya. Pengobatan hanya diberikan secara simptomatis untuk mengurangi dampak 

gejala klinis yang muncul. Alternatif lain yang dapat dilakukan adalah pengembangan spesies atau varietas 

Brachiaria yang mengandung konsentrasi saponin rendah jika dibandingkan dengan B. decumbens. 
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